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9. Lalu berkatalah kepala juru minuman
kepada Firaun: Hari ini aku merasa perlu
menyebutkan kesalahanku yang dahulu.

10. Waktu itu tuanku Firaun murka
kepada pegawai-pegawainya, dan
menahan aku dalam rumah pengawal
istana, beserta dengan kepala juru roti.

11. Pada satu malam juga kami bermimpi,
aku dan kepala juru roti itu; masing-
masing mempunyai mimpi dengan
artinya sendiri.

12. Bersama-sama dengan kami ada di
sana seorang muda Ibrani, hamba
kepala pengawal istana itu; kami
menceritakan mimpi kami kepadanya,
lalu diartikannya kepada kami mimpi
kami masing-masing.

13. Dan seperti yang diartikannya itu
kepada kami, demikianlah pula terjadi:
aku dikembalikan ke dalam pangkatku,
dan kepala juru roti itu digantung."

14. Kemudian Firaun menyuruh
memanggil Yusuf. Segeralah ia
dikeluarkan dari tutupan; ia bercukur dan
berganti pakaian, lalu pergi menghadap
Firaun.

15. Berkatalah Firaun kepada Yusuf: "Aku
telah bermimpi, dan seorangpun tidak
ada yang dapat mengartikannya, tetapi
telah kudengar tentang engkau: hanya
dengan mendengar mimpi saja engkau
dapat mengartikannya."

16. Yusuf menyahut Firaun: "Bukan sekali-
kali aku, melainkan Allah juga yang akan
memberitakan kesejahteraan kepada
tuanku Firaun."

1. Setelah lewat dua tahun lamanya,
bermimpilah Firaun, bahwa ia berdiri di
tepi sungai Nil.

2. Tampaklah dari sungai Nil itu keluar
tujuh ekor lembu yang indah bangunnya
dan gemuk badannya; lalu memakan
rumput yang di tepi sungai itu.

3. Kemudian tampaklah juga tujuh ekor
lembu yang lain, yang keluar dari dalam
sungai Nil itu, buruk bangunnya dan
kurus badannya, lalu berdiri di samping
lembu-lembu yang tadi, di tepi sungai
itu.

4. Lembu-lembu yang buruk bangunnya
dan kurus badannya itu memakan
ketujuh ekor lembu yang indah
bangunnya dan gemuk itu. Lalu
terjagalah Firaun.

5. Setelah itu tertidur pulalah ia dan
bermimpi kedua kalinya: Tampak timbul
dari satu tangkai tujuh bulir gandum
yang bernas dan baik.

6. Tetapi kemudian tampaklah juga
tumbuh tujuh bulir gandum yang kurus
dan layu oleh angin timur.

7. Bulir yang kurus itu menelan ketujuh
bulir yang bernas dan berisi tadi. Lalu
terjagalah Firaun. Agaknya ia bermimpi!

8. Pada waktu pagi gelisahlah hatinya,
lalu disuruhnyalah memanggil semua
ahli dan semua orang berilmu di Mesir.
Firaun menceritakan mimpinya kepada
mereka, tetapi seorangpun tidak ada
yang dapat mengartikannya kepadanya.



27. Ketujuh ekor lembu yang kurus dan
buruk, yang keluar kemudian, maksudnya
tujuh tahun, demikian pula ketujuh bulir
gandum yang hampa dan layu oleh
angin timur itu; maksudnya akan ada
tujuh tahun kelaparan.

28. Inilah maksud perkataanku, ketika aku
berkata kepada tuanku Firaun: Allah telah
memperlihatkan kepada tuanku Firaun
apa yang hendak dilakukan-Nya.

29. Ketahuilah tuanku, akan datang tujuh
tahun kelimpahan di seluruh tanah Mesir.

30. Kemudian akan timbul tujuh tahun
kelaparan; maka akan dilupakan segala
kelimpahan itu di tanah Mesir, karena
kelaparan itu menguruskeringkan negeri
ini.

31. Sesudah itu akan tidak kelihatan lagi
bekas-bekas kelimpahan di negeri ini
karena kelaparan itu, sebab sangat
hebatnya kelaparan itu.

32. Sampai dua kali mimpi itu diulangi
bagi tuanku Firaun berarti: hal itu telah
ditetapkan oleh Allah dan Allah akan
segera melakukannya.

33. Oleh sebab itu, baiklah tuanku Firaun
mencari seorang yang berakal budi dan
bijaksana, dan mengangkatnya menjadi
kuasa atas tanah Mesir.

34. Baiklah juga tuanku Firaun berbuat
begini, yakni menempatkan penilik-penilik
atas negeri ini dan dalam ketujuh tahun
kelimpahan itu memungut seperlima dari
hasil tanah Mesir.

35. Mereka harus mengumpulkan segala
bahan makanan dalam tahun-tahun baik
yang akan datang ini dan, di bawah
kuasa tuanku Firaun, menimbun gandum
di kota-kota sebagai bahan makanan,
serta menyimpannya.

17. Lalu berkatalah Firaun kepada Yusuf:
"Dalam mimpiku itu, aku berdiri di tepi
sungai Nil;

18. lalu tampaklah dari sungai Nil itu keluar
tujuh ekor lembu yang gemuk badannya
dan indah bentuknya, dan makan rumput
yang di tepi sungai itu.

19. Tetapi kemudian tampaklah juga keluar
tujuh ekor lembu yang lain, kulit pemalut
tulang, sangat buruk bangunnya dan
kurus badannya; tidak pernah kulihat yang
seburuk itu di seluruh tanah Mesir.

20. Lembu yang kurus dan buruk itu
memakan ketujuh ekor lembu gemuk yang
mula-mula.

21. Lembu-lembu ini masuk ke dalam
perutnya, tetapi walaupun telah masuk ke
dalam perutnya, tidaklah kelihatan
sedikitpun tandanya: bangunnya tetap
sama buruknya seperti semula. Lalu
terjagalah aku.

22. Selanjutnya dalam mimpiku itu kulihat
timbul dari satu tangkai tujuh bulir
gandum yang berisi dan baik.

23. Tetapi kemudian tampaklah juga
tumbuh tujuh bulir yang kering, kurus dan
layu oleh angin timur.

24. Bulir yang kurus itu memakan ketujuh
bulir yang baik tadi. Telah kuceritakan hal
ini kepada semua ahli, tetapi seorangpun
tidak ada yang dapat menerangkannya
kepadaku."

25. Lalu kata Yusuf kepada Firaun: "Kedua
mimpi tuanku Firaun itu sama. Allah telah
memberitahukan kepada tuanku Firaun
apa yang hendak dilakukan-Nya.

26. Ketujuh ekor lembu yang baik itu ialah
tujuh tahun, dan ketujuh bulir gandum
yang baik itu ialah tujuh tahun juga; kedua
mimpi itu sama.



36. Demikianlah segala bahan makanan
itu menjadi persediaan untuk negeri ini
dalam ketujuh tahun kelaparan yang akan
terjadi di tanah Mesir, supaya negeri ini
jangan binasa karena kelaparan itu."

“Inilah maksud perkataanku, ketika aku berkata kepada tuanku Firaun:
Allah telah memperlihatkan kepada tuanku Firaun apa yang hendak

dilakukan-Nya.” - Kejadian 41:28

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Apa arti mimpi Firaun?
Akan datang tujuh tahun masa
kelimpahan, diikuti oleh tujuh tahun masa
kelaparan yang dahsyat di Mesir.
(Kejadian 41:29-31)

2. Apa yang harus dilakukan Firaun
untuk menghadapi masa kelaparan?
Firaun perlu mengangkat para penilik atas
negeri Mesir dan selama tujuh tahun -

masa kelimpahan itu, memungut
seperlima dari hasil tanah. Segala bahan
makanan yang terkumpul selama masa
kelimpahan harus disimpan di kota-kota
sebagai persediaan. Dengan demikian,
bahan makanan itu akan menjadi
cadangan bagi negeri ini saat
menghadapi tujuh tahun kelaparan, agar
Mesir tidak binasa karena kelaparan.
(Kejadian 41:34-36)

Belajar dari Yusuf, kita harus pandai mengatur apa yang kita miliki!
 Kalau kita punya banyak mainan, uang jajan, atau waktu luang—jangan boros, ya!

 Simpan sebagian, supaya saat kita membutuhkannya nanti, kita sudah punya
cadangan.

Contoh:
Nabung uang jajan sedikit demi sedikit.

Tidak menghabiskan semua waktu untuk bermain, tetapi untuk belajar juga ya!
Kalau punya banyak makanan, bisa berbagi atau simpan sebagian.

Aktivitas


